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BAB III  

OBJEK DAN METODE PENELITIAN 

 

3.1. Objek Penelitian 

3.1.1. Definisi Objek Penelitian 

Objek apenelitian aadalah asesuatu ayang amenjadi afokus apenelitian auntuk 

mendapatkan ajawaban aatau asolusi adari asuatu apermasalahan. aSedangkan 

menurut aSugiyono a(2019) aobjek apenelitian amerupakan asasaran ailmiah ayang 

ditetapkan apeneliti auntuk adipelajari adan aditarik akesimpulannya. Objek apada 

apenelitian aini terdiri dari job stress, job satisfaction, work life balance dan 

psychological well being. 

Vanchapo (2020) menjelaskan job stress adalah suatu bagian dari kegiatan 

individu yang dilaksanakan setiap hari dapat menimbulkan reaksi emosional 

disebabkan oleh ketidaksesuaian beban kerja dengan kemampuan diri sendiri dalam 

menghadapi stress.  

Menurut Lantara & Nusran (2019), kepuasan kerja adalah sebuah perilaku 

yang menyenangkan berakibat positif dalam diri seseorang terhadap pekerjaannya 

yang dapat menimbulkan penilaian terhadap situasi kerja sesuai dengan aspek 

pekerjaannya sehingga seseorang dapat relatif puas dengan salah satu aspek dan 

tidak puas dengan aspek lainnya.  

Menurut Fadilah, et. al. (2024) work-life balance merupakan kemampuan 

individu mencukupi pekerjaan dan komitmen keluarga, maupun tanggung jawab 

lainnya selain pekerjaan dan kegiatan lainnya.  
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Washinta & Hadi (2021) mengemukakan bahwa kesejahteraan psikologis diartikan 

sebagai struktur yang bermula dari pikiran dalam diri sendiri guna menumbuhkan 

rasa percaya diri seseorang agar mampu untuk merasakan kebahagiaan.  

 

3.1.2. Sejarah PT HS Budiman Cabang Banjar 

Penelitian ini dilaksanakan pada PT HS Budiman Cabang Banjar. PT aHS 

Budiman aadalah aperusahaan aotobus aIndonesia ayang aberbasis di aKota 

Tasikmalaya, aJawa aBarat. aKantor adan agarasi apusatnya aberada adi Jalan aIr. H. 

Juanda a31, aKecamatan aIndihiang, aKota aTasikmalaya. Perusahaan aini aawalnya 

didirikan adi atahun a1992 aoleh aH. aSaleh aBudiman, seorang apedagang akeliling 

asli aTasikmalaya. aDi aawal apendiriannya, Budiman memiliki aarmada asejumlah 

4 aunit abus adan amelayani atrayek aTasikmalaya-Ciamis. aBeberapa atahun 

kemudian, aBudiman amulai amemperluas ajangkauan trayeknya amenuju 

Jabodetabek, aWonosobo, aYogyakarta, aCirebon, aSemarang, dan akota-kota alain 

di apulau aJawa aseperti aprovinsi aJawa aBarat, aJawa Tengah, aJawa aTimur, 

Yogyakarta adan aBanten. aSaat aini akepemimpinan perusahaan aini dipegang oleh 

Dede aSudrajat ayang amerupakan aanak adari aH. Saleh Budiman. Salah satu 

cabang perusahaan PT HS Budiman berada di Kota Banjar yang berlokasi di Kantor 

Pariwisata Budiman Cabang Kota Banjar berlokasi di Jl. Dipatiukur no. 47, 

Parunglesang, Kota Banjar. 

 

3.1.3. Visi PT HS Budiman Cabang Banjar 

Visi PT HS Budiman adalah “Menjadi Mitra Silaturahmi yang Terikat, 

Amanah Bagi Seluruh Pelanggan Dengan Memberikan Service Value yang 
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Berkualitas”. Visi ini mencerminkan semangat perusahaan dalam menjadi lebih dari 

sekadar penyedia layanan transportasi. PT HS Budiman berkomitmen untuk 

menjadi penghubung antarindividu dan masyarakat dalam perjalanan yang tidak 

hanya aman dan nyaman, tetapi juga membangun hubungan kepercayaan yang 

berkelanjutan. 

 

3.1.4. Misi PT HS Budiman Cabang Banjar 

Untuk mewujudkan visinya, PT HS Budiman memiliki beberapa misi utama 

sebagai berikut: 

1. Memberikan pelayanan prima yang optimal kepada seluruh pengguna jasa 

angkutan. 

2. Mengelola perusahaan secara profesional agar tetap sehat, tangguh, dan 

berkembang secara berkelanjutan. 

3. Melaksanakan pembinaan organisasi dan karyawan secara 

sistematis dan terarah. 

 

3.2. Metode Penelitian 

3.2.1. Jenis Penelitian 

Metode apenelitian amerupakan acara ailmiah auntuk amendapatkan adata 

yang adilakukan adengan alangkah-langkah asistematis. aMenurut aSugiyono 

(2019) amenyatakan abahwa ametode apenelitian apada adasarnya amerupakan cara 

ilmiah auntuk amendapatkan adata adengan atujuan adan akegunaan atertentu. 

Dalam apenelitian aini, apeneliti amenggunakan ametode asurvei adengan 

pendekatan akuantitatif. A 
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Metode aapenelitian akuantitatif aadalah aametode apenelitian ayang 

berlandaskan apada afilsafat apositivisme, adigunakan auntuk ameneliti apada 

populasi aatau asampel atertentu, apengumpulan adata amenggunakan ainstrumen 

penelitian, aanalisis adata abersifat akuantitatif/statistik, adengan atujuan auntuk 

menguji ahipotesis aayang aatelah aaditetapkan aa(Sugiyono, aa2019). aSedangkan 

pengertian ametode asurvei amenurut aSugiyono a(2019) aadalah ametode ayang 

digunakan auntuk amendapatkan adata adari atempat atertentu ayang aalamiah 

(bukan abuatan), atetapi apeneliti amelakukan aperlakuan dalam pengumpulan data, 

misalnya dengan mengedarkan kuesioner, test, wawancara terstruktur dan 

sebagainya (perlakuan tidak seperti dalam eksperimen). 

Berdasarkan akonsep adi aatas, amaka adapat adisimpulkan abahwa ametode 

yang digunakan adalam apenelitian aini aadalah ametode asurvei adengan 

pendekatan kuantitatif. aPenelitian aini adilakukan adengan acara amengumpulkan 

data adan informasi amengenai ajob astress, ajob asatisfaction, awork alife abalance 

dan psychological awell abeing apada akaryawan aPT aHS aBudiman aCabang 

Banjar. 

 

3.2.2. Operasionalisasi Variabel 

Operasionalisasi variabel merujuk pada proses penentuan nilai atau 

karakteristik objek yang memiliki variasi tertentu, yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipahami dan digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan 

(Sugiyono, 2020). Tujuan operasionalisasi variabel adalah untuk menetapkan 

indikator dan skala pengukuran dari setiap variabel, yang digunakan sebagai 

pedoman bagi peneliti dalam menganalisis variabel dan menarik kesimpulan.  
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Maka berdasarkan penjelasan diatas, operasionalisasi variabel pada penelitian 

ini ialah sebagai berikut: 

Tabel 3.  1  

Operasionalisasi Variabel 

Variabel 
Definisi 

Variabel 
Indikator Ukuran Skala 

Job Stress Job astress 

adalah asuatu 

bagian adari 

kegiatan 

individu ayang 

dilaksanakan 

setiap ahari 

dapat 

menimbulkan 

reaksi 

emosional 

disebabkan 

oleh 

ketidaksesuaian 

beban akerja 

dengan 

kemampuan 

diri asendiri 

dalam 

menghadapi 

stress 

Gejala 

Psikologis 

- Intensitas 

karyawan 

menunda 

pekerjaan 

- Kecemasan dan 

kegelisahan 

karyawan 

ORDINAL 

Gejala 

Fisiologis 

- Aspek kesehatan 

dan medis 

- Perubahan 

metabolisme 

tubuh 

- Perubahan 

fisiologis tubuh 

Gejala 

Perilaku 

- Perubahan 

aktivitas sehari-

hari 

- Perubahan pola 

kebiasaan 

- Perubahan pola 

konsumsi 

Job 

Satisfaction 

Job 

Satisfaction 

adalah asebuah 

perilaku ayang 

menyenangkan 

berakibat 

positif adalam 

diri aseseorang 

terhadap 

pekerjaannya 

yang adapat 

menimbulkan 

penilaian 

terhadap situasi 

kerja asesuai 

Ciri-ciri 

intrinsic 

pekerjaan 

- keterampilan, 

jati diri tugas 

(task identity 

-  tugas yang 

penting (task 

significance) 

ORDINAL 

Gaji 

penghasilan 

- Jumlah gaji yang 

diterima 

- Besarnya 

tuntutan 

pekerjaan 

Penyeliaan - Hubungan 

fungsional 

- Hubungan 

keseluruhan 
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dengan aaspek 

pekerjaannya 

sehingga 

seseorang 

dapat arelatif 

puas adengan 

salah asatu 

aspek adan 

tidak apuas 

dengan aaspek 

lainnya 

 

Rekan kerja - Hubungan 

sesama 

karyawan 

- Tingkat 

aktualisasi diri 

Kondisi kerja - Suasana di 

lingkungan 

kantor 

- Terpenuhinya 

kebutuhan kerja 

Work Life 

Ballance 

Work-life 

balance 

merupakan 

kemampuan 

individu 

mencukupi 

pekerjaan adan 

komitmen 

keluarga, 

maupun 

tanggung 

jawab alainnya 

selain 

pekerjaan adan 

kegiatan 

lainnya 

 

Keseimbangan 

Waktu 

- Waktu dalam 

bekerja 

- Waktu bersama 

keluarga 

- Waktu untuk diri 

sendiri 

ORDINAL 

Keseimbangan 

keterlibatan 

- Keterlibatan 

psikologis dalam 

bekerja 

- Keterlibatan 

psikologis dalam 

keluarga 

- Keterlibatan 

psikologis dalam 

menjalankan 

hobi 

Keseimbangan 

kepuasan 

- Tingkat 

kepuasan dalam 

bekerja 

- Tingkat 

kepuasan dalam 

keluarga 

Psychological 

Well-Being 

Psychological 

Well-Being 

diartikan 

sebagai 

struktur yang 

bermula dari 

pikiran dalam 

diri sendiri 

guna 

menumbuhkan 

Penerimaan 

diri 

- Opini positif 

mengenai diri 

- Rasa cinta 

terhadap diri 

ORDINAL 

Hubungan 

positif dengan 

orang lain 

- Kedekatan 

dengan orang 

lain 

- Opini positif 

mengenai orang 

lain 
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rasa apercaya 

diri aseseorang 

agar amampu 

untuk 

merasakan 

kebahagiaan 

 

Otonomi - Kemampuan 

keyakinan 

pribadi 

- Percaya diri 

Penguasaan 

lingkungan 

- Menguasai 

lingkungan 

sekitar 

Tujuan hidup - Menemukan 

makna hidup 

- Menetapkan 

tujuan hidup 

 

3.2.3. Teknik Pengumpulan Data 

3.2.3.1. Jenis dan Sumber Data 

Jenis dan Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

primer. Menurut aSugiyono a(2016:137), aData aprimer aadalah asumber adata yang 

alangsung amemberikan adata akepada apengumpul adata. aDalam penelitian aini 

adata aprimer adiperoleh asecara alangsung. aData ayang dimaksud ayakni adata 

ayang aberkaitan adengan avariabel apenelitian ayakni job astress, ajob 

asatisfaction, adan awork alife abalance aterhadap psychological awell abeing aPT 

aHS aBudiman aCabang aBanjar. 

 

3.2.3.2. Populasi Sasaran 

Populasi aadalah awilayah ageneralisasi ayang aterdiri aatas aobyek/subyek 

yang amempunyai akualitas adan akarakteristik aditetapkan aoleh apeneliti autuk 

dipelajari adan akemudian aditarik akesimpulannya, a(Sugiyono, a2019). aJadi 

populasi abukan ahanya aorang, atetapi ajuga aobjek adan abenda-benda aalam 

yang alain. aPopulasi ajuga abukan asekedar ajumlah ayang aada apada aobjek atau 

subjek ayang adipelajari, atetapi ameliputi aseluruh akarakteristik aatau asifat yang 
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dimiliki aoleh aobjek aatau asubjek aitu. aPopulasi adalam apenelitian aini aadalah 

seluruh akaryawan aPT aHS aBudiman aCabang aBanjar aberjumlah a88 orang. 

 

3.2.3.3. Penentuan Sampel 

Sampel merupakan sebagian dari jumlah dan karakteristik populasi yang 

diambil sebagai representasi. Sampel bisa berupa dokumen, orang, atau peristiwa 

yang diamati, diwawancarai, atau diobservasi oleh peneliti (Sugiyono, 2016:85). 

Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive 

sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel yang dilakukan 

secara sengaja berdasarkan kriteria tertentu.  Kriteria sampel pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Sopir dan Kenek yang tercatat di database karayawan HS Budiman Cabang 

Banjar yang aktif bekerja minimal 6 bulan. 

Berdasarkan kriteria sampel diatas, maka sampel yang digunakan pada 

penelitian ini adalah Sopir dan Kenek HS Budiman Cabang Banjar berjumlah 60 

orang. Adapun alasan pengambilan sampel hanya Sopir dan Kenek ialah karena 

beban kerja dan job desk yang hampir sama. Sehingga mempermudah peneliti 

dalam menginterpretasikan hasil penelitian. 

 

3.2.4. Model Penelitian 

Model penelitian adalah cara yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan 

data secara ilmiah dan sistematis untuk mencapai tujuan penelitian. Model 

penelitian pada penelitian ini ialah sebagai berikut: 
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Gambar 3.  1 Model Penelitian 

3.2.5. Teknis Analisis Data 

Teknik aanalisis adata amerupakan asalah asatu akegiatan apenelitian aberupa 

pengumpulan adata, apengolahan adata aguna amenafsir adata ayang atelah 

diperoleh. aMenurut aSugiyono a(2019) analisis adata amerupakan akegiatan 

setelah adata adari aseluruh aresponden aatau asumber adata alain aterkumpul. 

Teknik aanalisis adata apada apenelitian aini aialah asebagai aberikut: 

3.2.5.1. Uji Asumsi Klasik 

Menurut Basuki & Prawoto (2017), pengujian lasumsi klasik bertujuan untuk 

memastikan validitas data yang digunakan dalam penelitian, serta memastikan 

bahwa data ltersebut tidak bias, konsisten, efisien, dan memenuhi persyaratan dasar 

regresi pada data panel. Dalam penelitian ini, luji asumsi klasik yang diterapkan 

meliputi aspek-aspek berikut. 

 

Job Stress 

(X1) 

Job Satisfaction 

(X2) 

 

Psychological Well-

Being (Y) 

Work Life Balance 

(X3) 
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a. Uji Normalitas 

Menurut aGhozali a(2018), auji anormalitas abertujuan auntuk 

memastikan abahwa adalam amodel aregresi, avariabel aatau aresidual 

memiliki adistribusi anormal. aDistribusi anormal apada adata aakan 

mengurangi arisiko abias a(Kurnia, a2018). aUji anormalitas adilakukan untuk 

menilai aapakah aresidual ayang adihasilkan aoleh amodel aregresi mengikuti 

distribusi anormal. aModel aregresi ayang aberkualitas abaik ditandai adengan 

residual ayang aterdistribusi asecara anormal. aBeberapa metode ayang adapat 

digunakan auntuk auji anormalitas aantara alain: mengamati apola penyebaran 

data apada agrafik aNormal aP-P aPlot aof Regression aStandardized Residual 

atau amenggunakan auji astatistik seperti aOne aSample aKolmogorov-

Smirnov a(Tala & Karamoy, 2017). Adapun akriteria apengujiannya aadalah 

sebagai aberikut. 

1) Jika signifikan > 0,05 maka Ho diterima yang berarti data berdistribusi 

normal. 

2) Jika signifikan < 0,05 maka Ho ditolak yang berarti data tidak berdistribusi 

normal l 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji aMultikolonieritas auntuk amelihat aada aatau atidaknya hubungan 

yang atinggi aantara avariabel abebas, auntuk amendeteksi amultikolonieritas 

menggunakan ametode aVariance aInflation aFactor a(VIF) adan aTolerance 

(TOL) a(Sahir, 2022), amultikolonieritas adapat adirumuskan: a a 

1) Jika VIF > 10 atau Tolerance value < 0,10 maka terjadi multikolonieritas. 
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2) Jika VIF < 10 atau Tolerance value > 0,10 maka tidak terjadi 

multikolonieritas. 

 

c. Uji Heterokedastisitas 

Uji aHeteroskedastisitas aadalah avarians avariabel adalam amodel tidak 

sama a(konstan) aluntuk amelihat aketidaksamaan avarians adari aresidual satu 

pengamatan ake apengamatan alain, auji aheteroskedastisitas aini 

menggunakan auji akoefisien akolerasi aSperman’s arho apada ametode 

spearman arho ayaitu amengregresikan asemua avariabel aterhadap anilai 

absolut aresidualnya. aPengujian aini adilakukan adengan abantuan asoftware 

SPSS a(Sahir, 2022). aAdapun akriteria apengujiannya aadalah asebagai 

berikut. a 

1) Jika nilai signifikan (sig) > dari 0,05 maka dapat dikatakan tidak terjadi 

masalah heteroskedastisitas pada model regresi. 

2) Jika nilai signifikan (sig) < dari 0,05 maka dapat dikatakan terjadi masalah 

heteroskedastisitas pada model regresi 

 

d. Uji Linearitas 

Uji aLinieritas abertujuan auntuk amengetahui aapakah aantara avariabel 

bebas adan avariabel aterikat amempunyai ahubungan alinear aatau atidak 

(Ahmaddien & Syarkani, 2019). aData ayang abaik aseharusnya amemiliki 

hubungan alinear aantara avariabel aendogen adengan avariabel aeksogen. aUji 

Lineritas adalam apenelitian aini amenggunakan auji aRamsey ayaitu adengan 

membandingkan anilai aF ahitung adengan aF atabel. a 
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1) Jika nilai F hitung > F tabel, maka model regresi dinyatakan linear.  

2) Jika nilai F hitung < F tabel, maka model regresi dinyatakan tidak linear 

 

e. Uji Autokorelasi 

Uji alautokorelasi abertujuan amenguji aapakah adalam amodel aregresi 

linear aada akorelasi aantara akesalahan apengganggu apada aperiode at-1 

(sebelumnya) a(Ghozali, 2018). aJika aterjadi akorelasi, amaka adinamakan 

ada aproblem aautokorelasi. aModel ayang abaik aadalah aregresi ayang bebas 

dari aautokorelasi. aPada aumumnya auji aautokorelasi asering adilakukan 

dengan acara auji aDurbin aWatson a(DWtest), adasar apengambilan 

keputusan aada atidaknya aautokorelasi aadalah: a 

1) Bila anilai aDW aterletak adiantara abatas aatas aatau aupper abound (dU) 

dan a(4-dU) amaka akoefisien aautokorelasinya asama adengan anol, 

berarti atidak aada aautokorelasi. 

2) Bila aDW alebih arendah adari abatas abawah aatau alower abound a(dL) 

maka akoefisien aautokorelasi alebih abesar adaripada anol, aberarti aada 

autokorelasi apositif. 

3) Bila aDW alebih abesar adari a(4-dU) amaka akoefisien aautokorelasinya 

lebih akecil adaripada anol, aberarti aada aautokorelasi. 

4) Bila anilai aDW aterletak aantara abatas aatas a(dU) adan abawah a(dL) 

atau aDW aterletak aantara a(4-dU) adan a(4-dL) amaka ahasilnya atidak 

dapat adisimpulkan 
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3.2.5.2. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis aregresi alinier aberganda aadalah asuatu ametode aanalisis ayang 

digunakan auntuk amenentukan aketepatan aprediksi adari apengaruh ayang terjadi 

antara avariabel aX aterhadap avariabel aY. aFormula auntuk aregresi aberganda 

adalah asebagai aberikut a: 

Y = a + b1 x1 + b2x2 +  b3x3 

Dimana : 

Y = Variabel dependen 

X = Variabel independen 

a = Konstanta 

b = Koefisien regresi 

 

Dimana untuk mencari nilai b1 dan b2 dan a, digunakan rumus sebagai 

berikut :  

b1= 
(∑X2

2)(∑X1Y)-(∑X1X2)(∑X2Y)

(∑X1
2)(∑X2

2)-(∑X1X2)2
 

b2= 
(∑X1

2)(∑X2Y)-(∑X1X2)(∑X1Y)

(∑X1
2)(∑X2

2)-(∑X1X2)2
 

a= 
∑Y- b1∑X1-b2∑X2

n
 

Dimana untuk mencari b1 dan b2 dan a, maka digunakan rumus sebagai 

berikut: 

∑X1
2= ∑X1

2- 
(∑X1)2

n
 

∑X2
2= ∑X2

2- 
(∑X2)2

n
 

∑Y2= ∑Y2- 
(∑Y)2

n
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∑X1Y= ∑X1Y- 
(∑X1)(∑Y)

n
  

∑X2Y= ∑X2Y- 
(∑X2)(∑Y)

n
 

∑X1X2= ∑X1X2- 
(∑X1)(∑X2)

n
 

 

3.2.5.3. Analisis Koefisien Determinasi 

Setelah akoefisien akorelasi adiketahui, amaka aselanjutnya aadalah 

menghitung akoefisien adeterminasi, ayaitu auntuk amengetahui aseberapa abesar 

pengaruh avariabel aX aterhadap avariabel aY aadapun arumus akoefisien 

determinasi aadalah asebagai aberikut: 

 

𝐾𝑑 = 𝑟2 × 100% 

Keterangan :  

Kd = Koefisien determinasi  

r = Korelasi 

 

Adapun kriteria untuk analisis koefisien determinasi adalah sebagai berikut: 

1) Jika Kd mendekati nol (0), maka pengaruh variabel independent 

terhadap variabel dependent lemah. 

2) Jika Kd mendekati satu (1) berarti pengaruh variabel independent 

terhadap variabel dependent kuat. 

 

3.2.5.4. Uji Model Fit (Uji F) 

Uji aF adilakukan auntuk amengevaluasi akelayakan amodel aregresi ayang 

digunakan adalam apenelitian aini. aUji aini amenentukan aapakah amodel aregresi 

dapat adigunakan auntuk amemprediksi avariabel aindependen. aJika anilai 
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signifikansi aF akurang adari ataraf asignifikansi ayang aditolerir a(0,05). aSelain 

itu, auji astatistik aF amenunjukkan aapakah asetiap avariabel aindependen aatau 

bebas ayang adimasukkan adalam amodel amempengaruhi asecara abersama-sama 

terhadap avariabel adependen a(Ghozali, 2018). aKriteria auntuk amenguji 

hipotesis amenggunakan astatistik aF aadalah asebagai aberikut: 

1) Pvalue <0,05 menunjukkan bahwa uji model ini layak untuk digunakan pada 

penelitian. 

2) Pvalue >0,05 menunjukkan bahwa uji model ini tidak layak untuk digunakan 

pada penelitian. 

 

3.2.5.5. Uji Hipotesis (Uji t)  

Selanjutnya digunakan untuk mencari nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 maka pengujian tingkat 

signifikasinya adalah menggunakan rumus (Sugiyono, 2016:184) : 

𝑡 = 𝑟
√𝑛 − 2

√1 − 𝑟2
 

Keterangan: 

r = Korelasi 

n = Banyaknya sampel 

t = Tingkat signifikan  

 

Selanjutnya membandingkan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf 

signifikansi 0,05 uji dua pihak dengan dk = n-2. Kriteria pengujian uji t ialah: 

1) Jika thitung > ttabel pada α = 5% maka Ho ditolak dan Ha diterima ( 

≠ 0). Artinya hipotesis diterima (berpengaruh). 

2) Jika thitung < ttabel pada α = 5% maka Ho diterima dan Ha ditolak ( 

= 0). Artinya hipotesis ditolak (tidak berpengaruh). 


